
B U P A T I B E R A U 
PROVINSI KALIMANTAN T IMUR 

P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 

NOMOR 23 TAHUN 2017 

TENTANG 

PEDOMAN P E N G E L O L A A N M E D I A S O S I A L D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H 

D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I B E R A U , 

Menimbang : a . bahwa informasi publ ik merupakan sa lah sa tu bentuk 
pelayanan da lam rangka pemenuhan h a k masyaraka t u n t u k 
memperoleh informasi mengenai penyelenggaraan 
pemer intahan daerah, pe laksanaan pembangunan dan 
sebagai bentuk pengawasan publ ik terhadap 
penyelenggaraan pemer intahan; 

b. bahwa u n t u k meningkatkan pelayanan informasi publ ik 
yang efektif dan efisien sebagai sa lah sa tu upaya 
pe laksanaan reformasi b i rokras i di L ingkungan Pemerintah 
Daerah Kabupaten per lu d isediakan akses pe layanan 
informasi publ ik mela lu i media sosia l ; 

c. bahwa da lam rangka m e l a k s a n a k a n I n s t r u k s i Presiden 
Nomor 9 T a h u n 2 0 1 5 tentang Pengelolaan K o m u n i k a s i 
Pub l ik dan u n t u k member ikan a c u a n da lam pe laksanaan 
media monitoring dan ana l i s i s konten media terkait dengan 
kebi jakan dan program Pemerintah Daerah; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c perlu menetapkan 
Peraturan Bupa t i tentang Pedoman Pengelolaan Media 
Sos ia l Pemerintah Daerah Kabupaten B e r a u ; 

/ 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) Sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1953 Nomor 72, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 
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Republ ik Indonesia Nomor 5587) , sebagaimana telah 
d iubah beberapa ka l i t e rakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi B i r ok ras i Nomor 83 T a h u n 2012 tentang 
Pedoman Pemanfaatan Media Sos ia l Ins tans i Pemerintah 
(Beri ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2013 Nomor 102); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG PEDOMAN P E N G E L O L A A N 
M E D I A S O S I A L P E M E R I N T A H D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 
Da lam Peraturan Bupa t i in i , yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten B e r a u . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggara 
Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 
yang menjadi kewenangan daerah otonom Kabupaten Be rau . 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i B e r a u . 

4. D inas ada lah D inas Komun ikas i dan Informat ika Kabupaten Be rau . 

5. Ins tans i ada lah Perangkat Daerah/Uni t Pe laksana Tekhnis/Lembaga Non 
S t r u k t u r a l d i l ingkungan Pemerintah Kabupaten Be rau . 

6. Pejabat ada lah Pegawai Aparatur S ip i l Negara yang diangkat dan 
bertanggungjwab atas pengelolaan media sos ia l pada sua tu Ins tans i . 

7. Petugas Media Sos ia l yang se lanjutnya disebut Petugas ada lah Pegawai 
Aparatur S ip i l Negara yang diberi tugas mengoperasikan dan member ikan 
layanan informasi mela lui media sosia l . 

8. Kha layak ada lah masyaraka t pengguna j a s a pe layanan media sosial . 

9. Media Sos ia l ada lah media berbasis internet yang berifat d u a a r a h (Web 2.0) 
dan te rbuka bagi s iapa saja, yang memungk inkan pa ra penggunaannya 
dengan m u d a h ber interaksi , berpart is ipasi , berd iskus i , berkolaborasi, 
berbagi ser ta menc iptakan dan berbagi i s i . 

10. Informasi ada lah keterangan, pernyataan, gagasan dan tanda-tanda yang 
mengundang ni la i , m a k n a dan pesan, baik data, fakta m a u p u n 
penje lasannya yang dapat di l ihat, didengar, dan dibaca yang d isa j ikan 
da lam berbagai k emasan dan format sesua i dengan perkembangan 
tekhnologi informasi dan komun ikas i secara elektronik a taupun non 
elektronik. 

11 . Pe layanan Publ ik ada lah kegiatan a tau rangka ian kegiatan da lam rangka 
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesua i dengan peraturan perundang-



undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, j a s a 
dan/a tau pe layanan admin is t ras i yang d isediakan oleh penyelenggara 
pe layanan publ ik. 

12. A k u n ada lah data d ir i a t au identitas seseorang a tau organisasi da lam dun i a 
maya. 

Pasa l 2 
Pengelolaan Media Sos ia l d i l aksanakan berdasarkan asas : 

a. faktual , ya i tu Informasi yang d i sampa ikan mela lui Media Sos ia l 
ber landaskan pada data dan fakta yang j e l as dengan mempert imbangkan 
kepentingan u m u m ; 

b. ke ikutser taan dan keter l ibatanT y a i tu penyampaian Informasi mela lui Media 
Sos ia l yang d i a rahkan u n t u k mendorong ke ikutser taan dan keter l ibatan 
Kha layak dengan ca ra member ikan komentar, tanggapan, dan m a s u k a n 
kepada Ins tans i ; dan 

c. dapat d iakses dengan m u d a h dan d ike tahui oleh s iapa saja, kapan saja, 
d imana sa ja da lam menyampa ikan pesan secara benar, j u j u r dan apa 
adanya. 

Pasa l 3 
Pengelolaan Media Sos ia l d i l aksanakan dengan pr insip: 

a. kredibel, ya i tu menjaga kredibi l i tas sehingga Informasi yang d i sampa ikan 
akura t , berimbang, keterwaki lan; 

b. integritas, ya i tu m e n u n j u k k a n s ikap j u j u r dan menjaga et ika; 

c. profesional, ya i tu memi l ik i pendidikan, keah l ian , dan keterampi lan 
dihidangnya; 

d. resposif, ya i tu menanggapi m a s u k a n dengan cepat dan tepat; 

e. terintegrasi, ya i tu menye laraskan penggunaan Media Sos ia l dengan 
komun ikas i l a innya , baik yang berbasis internet (online) m a u p u n yang t idak 
berbasis internet (offline); dan 

f. keterwaki lan, ya i tu pesan yang d i sampa ikan mewaki l i kepentingan Ins tans i , 
b u k a n kepentingan pribadi. 

Pasa l 4 

(1) Pedoman Pengelolaan Media Sos ia l d imaksudkan sebagai pedoman dan 
a c u a n bagi Ins tans i da lam mengelola Media Sos ia l . 

(2) Pedoman Pengelolaan Media Sos ia l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
ber tu juan un tuk : 

a . menc iptakan keterbukaan, komun ikas i yang efektif dan interaktif, ser ta 
sal ing menguntungkan an ta ra Ins t ans i dan pemangku kepentingan 
da lam penyelenggaraan Hubungan Masyarakat ; 

b. meningkatkan pelayanan Informasi di I ns tans i u n t u k menghas i lkan 
layanan Informasi yang berkual i tas ; dan 

c. menjamin terwujudnya tu juan penyelenggaraan keterbukaan Informasi 
sesua i ke tentuan peraturan perundang-undangan. 



B A B I I 
MANFAAT DAN SASARAN 

Pasa l 5 
Pedoman Pengelolaan Media Sos ia l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 
bermanfaat u n t u k meningkatkan pengertian dan pemahaman penggunaan 
Media Sos ia l pada Ins tans i da lam rangka: 

a. menyebarkan Informasi Pemerintah Daerah agar menjangkau berbagai 
lap isan masyarakat ; 

b. membangun peran Aparatur S ip i l Negara dan masyaraka t mela lui Media 
Sos ia l ; 

c. mensos ia l i sas ikan strategi dan tu juan pembangunan di m a s a depan; 

d. meningkatkan kesadaran dan peran serta masya raka t terhadap kebi jakan 
dan program Pemerintah Daerah; dan 

e. menggali asp i ras i , opini dan m a s u k a n masyaraka t terhadap kebi jakan dan 
program Pemerintah Daerah. 

Pasa l 6 
S a s a r a n Pedoman Pengelolaan Media Sos ia l sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 5 meliputi : 
a . tercapainya kesamaan pemahaman pengeloaan Media Sos ia l sebagai sa lah 

sa tu p irant i hubungan masyaraka t di Ins tans i ; 

b. terselenggaranya hubungan yang harmonis dan sal ing menguntungkan 
an ta ra Ins tans i dan media; 

c. t e rwujudnya keterpaduan pengelolaan Media Sos ia l secara optimal, efektif, 
efisien; dan 

d. terc iptanya Media Sos ia l yang menghas i lkan reputas i Ins tans i yang semak in 
baik. 

B A B I I I 
P E N G E L O L A A N M E D I A S O S I A L 

Bag ian Kesa tu 
Strategi 

Pasa l 7 
Pengelolaan Media Sos ia l d i l akukan dengan strategi merancang pesan yang 
tepat u n t u k Kha layak sasa ran dan menyebar luaskan pada Media Sos ia l yang 
telah di tetapkan pada masing-masing Ins tans i . 

Bag ian Kedua 
Pe laksanaan 

Pasa l 8 
Pengelolaan Media Sos ia l d i l aksanakan dengan langkah sebagai ber ikut: 
a . menentukan Kha layak sa sa ran yang tepat sesua i dengan segmentasi 

teknografis; 
b. memil ih dan membuat A k u n Media Sos ia l yang sesua i dengan Kha l ayak 

sasa ran ; 
c. m e n u n j u k k a n A k u n Media Sos ia l resmi Ins tans i ; 



d. m e n u n j u k k a n Petugas dan Pejabat; ( sudah di je laskan da lam didefinsi 
mengenai petugas dan pejabat) 

e. membuat dan mengungguh pesan dengan me l akukan tagging; 

f. memantau percakapan; 
g. menjawab komentar, m a s u k a n , a tau pertanyaan Kha layak ; 
h . menganal is is dan menyar ikan s e lu ruh m a s u k a n Kha layak sebagai umpan 

bal ik bagi pembuatan/perbaikan kebi jakan; 
i . member ikan rekomendasi t indak lan jut kegiatan, program, a tau kebi jakan 

sesua i dengan m a s u k a n dan asp i ras i Kha layak ; dan 
j . menyebar luaskan kebi jakan dan t idak lanjut pe laksanaan program. 

Pasa l 9 
(1) P enun jukkan A k u n Media Sos ia l resmi Ins tans i dan penun jukkan Petugas 

dan Pejabat yang bertanggung j awab terhadap pengelolaan Media Sos ia l 
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Ins tans i . 

(2) J e n i s A k u n Media Sos ia l yang dapat d i jadikan sebagai A k u n resmi 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t e rcantum da lam Lamp i ran H u r u f A 
yang merupakan bagian yang t idak te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Pasa l 10 
Pesan yang dapat dibuat dan diungguh sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 8 
h u r u f e, mel iputi : 
a . Informasi terkait kegiatan masing-masing Ins tans i ; 
b. i s u a k t u a l yang terjadi di Kabupaten B e r a u ; dan 
c. keb i jakan Pemerintah Pusa t dan Pemerintah Provinsi Ka l imantan T imur dan 

Pemerintah Daerah. 

Bag ian Ketiga 
Mekanisme Pengelolaan 

Pasa l 11 
(1) Mekanisme pe layanan Informasi mela lu i Media Sos ia l pada setiap Ins tans i 

mengacu pada s tandar prosedur operasional yang ditetapkan oleh Kepala 
Ins tans i . 

(2) Bagan a lu r mekanisme pelayanan Informasi sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) t e rcantum da lam Lamp i ran H u r u f B yang merupakan bagian yang 
t idak terp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i . 

Bag ian Keempat 
E t i k a 

Pasa l 12 
Da lam pe laksanaan Pengelolaan Media Sos ia l , Ins tans i pengelola Media Sos ia l 
h a r u s memperhat ikan et ika yang mel iputi : 
a . menjunjung tinggi kehormatan Ins tans i Pemerintah Daerah; 
b. memi l ik i keah l ian , kompetensi, objektivitas, ke ju juran dan integritas; 
c. menjaga r a h a s i a negara dan me laksanakan s u m p a h j aba tan ; 
d. menegakkan et ika yang ber laku agar tercipta c i t ra dan reputas i I n s t ans i 

Pemerintah Daerah; 
e. menghormati kode etik Aparatur S ip i l Negara; 



f. menyampaikan dan mener ima Informasi publ ik yang benar, tepat dan 
akura t ; 

g. menghargai, menghormati dan membina sol idaritas serta n a m a baik 
Ins tans i dan perorangan; dan 

h . me l aksanakan keterbukaan Informasi publ ik sesua i ketentuan peraturan 
perundang- u ndangan. 

Bag ian Ke l ima 
Kewaj iban Pengelola 

Pasa l 13 
Da lam pe laksanaan Pengelolaan Media Sos ia l , setiap pengelola wajib: 
a . menguasai , memahami , dan me l aksanakan s istem dan ketentuan yang 

ber laku, da lam pelayanan Informasi; 
b. membangun komitmen tinggi u n t u k mendukung pe laksanaan pe layanan 

Informasi mela lu i Media Sos ia l ; 
c. mengembangkan koordinasi dan ker jasama maks ima l da lam upaya 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas Pe layanan Publ ik; dan 
d. memperhat ikan ketentuan dan peraturan perundang-undangan da lam 

pe laksanaan tugas. 

B A B IV 
SARANA DAN PRASANA 

Pasa l 14 
U n t u k menunjang efisiensi dan efektivitas pe laksanaan layanan Informasi 
mela lui Media Sos ia l d iper lukan s a r a n a komputer dan p rasa rana j a r ingan l i s t r ik 
serta j a r ingan internet yang terkoneksi dengan menggunakan modem a tau 
fasi l i tas urifi a t au telepon seluler. 

B A B V 
LAPORAN DAN E V A L U S I 

Bag ian Kesa tu 
Laporan 

Pasa l 15 
(1) I ns tans i wajib membuat dan menyediakan laporan layanan Informasi 

mela lui Media Sos ia l pal ing sedikit 1 (satu) k a l i da lam 1 (satu) t ahun . 
(2) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i sampa ikan kepada B u p a t i 

B e r a u mela lu i D inas . 
(3) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing sedikit memuat : 

a . gambaran u m u m kebi jkan pe layanan Informasi mela lui Media Sos ia l 
yang d imi l ik i ; 

b. j u m l a h Kha layak ; 
c. pembahasan mengenai i s i pesan; 
d. komentar tentang i s i pesan; 
e. j u m l a h shar ing dan pesan yang d ik i r imkan ; 
f. j u m l a h pesan yang d i te ruskan; 
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g. kenda la eksterna l dan interna l da lam pe laksanaan layanan Informasi; 
dan 

h . rekomendasi dan r encana t indak lan jut u n t u k meningkatkan kua l i t as 
pe layanan Informasi mela lui Media Sos ia l . 

Bag ian Kedua 
E v a l u a s i 

Pasa l 16 
(1) Be rdasa rkan laporan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13, B u p a t i 

mela lui D inas me lakukan evaluas i terhadap pe laksanaan layanan Informasi 
mela lui Media Sos ia l yang d i l a k u k a n oleh Ins tans i . 

(2) Has i l eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i gunakan sebagai 
bahan perba ikan k iner ja l ayanan Informasi mela lu i Media Sos ia l t a h u n 
ber ikutnya . 

B A B V I 
PEMBIAYAAN 

Pasa l 17 
Pembiayaan yang t imbul ak ibat penyelenggaraan layanan Informasi mela lu i 
Media Sos ia l d ibebankan pada dokumen pe laksanaan anggaran masing-masing 
Ins tans i . 

B A B V I I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 18 
Peraturan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Be rau . 

H. MUHARRAM 

Diundangkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal, 12 J . - n i 2017 



LAMPIRAN P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 
NOMOR : ? T TAHUN 2017 
TANGGAL : *~ T t / I 2017 
TENTANG : PEDOMAN P E N G E L O L A A N 

M E D I A S O S I A L D I L INGKUNGAN 
P E M E R I N T A H D A E R A H 
K A B U P A T E N B E R A U 

PEDOMAN P E N G E L O L A A N M E D I A S O S I A L P E M E R I N T A H 

K A B U P A T E N B E R A U 

J e n i s Media Sos ia l 
1. Blog, y a k n i s i tus yang memub l ikas ikan informasi, 

pemik i ran, renungan, gagasan, pengalaman, a t au produk dan 
l ayanan seseorang a t au s u a t u lembaga. Blog dapat 
menggunakan r a n a h (domain) sendir i , menyatu dengan s i tus 
lembaga, a t au menumpang di s i tus gratis, seperti Blogspot, 
Blogger, Technorat i , dan Wordpress. 

2. Microblog, y a k n i s i tus media sosial yang memungk inkan 
pa ra penggunanya menyampa ikan pesan pendek (maks ima l 140 
karakter , t e rmasuk spasi ) . S i t u s microblogging yang populer di 
an ta ranya ada lah Twitter dan P l u r k . 

3. S i t u s u n t u k berbagi (media-skaring), y a k n i s i tus yang 
memungk inkan penggunanya menyebarkan gambar, video, a t au 
mater i presentasi dengan mengunggahnya ke F l i ckr , YouTube, 
Sl ideshare, Whatsapp, Telegram, L ine, Wechat, dsb.; 

4. S i tus je jar ing sosial , ya i tu s i tus yang menghimpun 
anggotanya berdasarkan kesamaan tertentu; seperti 
kesamaan minat , hobi, sekolah, a s a l - u s u l , dan profesi. D ian ta ra 
s i tus je jar ing sosial yang pal ing populer ada lah Facebook, Koprol, 
MySpace, Fr iendster, H i5 , Google+, L inked ln , Bebo, Orkut , Ning, 
Path dan la in- la in . 

5. W ik i merupakan s i tus yang memungk inkan para 
pesertanya berkolaborasi menc ip takan sebuah karya ; misa lnya , 
Wikipedia yang merupakan ensiklopedia yang d iker jakan 
bersama-sama oleh berbagai p ihak dan dapat diedit ser ta 
diperbaiki oleh s iapa saja yang mempunya i informasi lebih 
lengkap; 

6. Fo rum, ya i tu s i tus yang memungk inkan para 
penggunanya membahas s u a t u topik tertentu; di Indonesia s i tus 
forum yang pal ing populer ada lah K a s k u s ; 

7. S i tus review, ya i tu s i tus yang membahas ha l -ha l yang d i suka i 
pa ra pesertanya; yang pal ing populer di an ta ranya ada lah 
Goodread dan Yelp. 



B . Bagan A lur Mekanisme Layanan Informasi Melalui Media Sos ia l 

M E K A N I S M E PELAYANAN INFORMASI M E L A L U I MEDIA S O S I A L 

P E T U G A S MEDIA S O S I A L 
INSTANSI 

P E T U G A S MEDIA S O S I A L 
INSTANSI T E R K A I T 

1 

; : . . , 
Menerima 

pertanyaan/komentar/ 
kritik/saran 

-

Menjawab 
pertanyaan/komentar < Mengirim jawaban /kritik/saran pada media Mengirim jawaban 

sosial 
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Keterangan : 

1. Petugas pengelola Media Sos ia l mener ima pertanyaan/komentar/ 

k r i t i k/sa ran pada media sosial . 

2. J i k a j awaban per tanyaan/komentar/kr i t ik/saran sudah tersedia m a k a 

Petugas Media Sos ia l l ansung menjawab pertanyaan/komentar/ 

sa ran/kr i t i k tersebut. 

3 . Apabi la per tanyaan/komentar/kr i t ik/saran merupakan kewenangan 

Ins tans i l a in , dan t idak dapat dijawab langsung oleh petugas, m a k a 

petugas menghubungi I n s t ans i tersebut. 

4. I ns tans i terkait member ikan j a w a b a n terhadap pertanyaan/ 

komentar/kr i t ik/saran mela lu i Petugas Media Sos ia l da lam w a k t u 

maks ima l 24 (dua p u l u h empat) j a m . 

5. Petugas Media Sos ia l menjawab per tanyaan/komentar/kr i t ik/saran 

berdasarkan j awaban dar i I n s t ans i terkait. 

Di tetapkan di Tan jung Redeb 

H. MUHARRAM 

Diundangkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal, 1 ? J . , n i ! 2017 

ITA D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U TAHUN 2017 NOMOR ^ 


